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ABSTRAK 
 
Jalan Tol Kertosono-Kediri merupakan salah satu infrastruktur penghubung 

perekonomian di Provinsi Jawa Timur yang menghubungkan Kabupaten Nganjuk - 
Kabupaten Kediri. Banyaknya pengguna jalan yang merasa resah sebab mengalami 
kemacetan dan jalan berlubang karena harus menempuh perjalanan terlalu lama 
tentunya sangat merugikan. Sehingga perlu direncanakan struktur abutment dan 
pondasi tiang pancang pada jembatan diatas jalur Sungai Kali Bendokrosok dan 2 
jalur Jalan desa yang terletak di Desa Bakalan, Kecamatan Grogol, Kabupaten Kediri.  

Tujuan dari perencanaan ini untuk mengetahui bentuk dimensi abutment, 
kontrol stabilitas rencana (merupakan kontrol terhadap gaya geser, guling, dan daya 
dukung tanah), serta penentuan pondasi abutment yang dipakai. Dalam metode 
perhitungan struktur abutment direncanakan dengan gaya luar yang bekerja pada 
kepala tiang tidak boleh melebihi daya dukung yang diijinkan. Perhitungan manual 
dilakukan dengan tetap mengacu pada Badan Standarisasi Nasional (SNI) 
pembebanan dan perencanaan jembatan.  

Hasil dari perencanaan adalah bentuk abutment Tipe (T terbalik) dengan 
panjang 9 m dan tinggi 9,1 m membutuhkan abutment dengan tulangan breast wall 
2D25-150 dan tulangan bagi D16-300. Besar kapasitas daya dukung pondasi dibawah 
abutment yang didapat adalah 138,36 ton/tiang. Karena stabilitas geser dalam kondisi 
tidak aman maka dari itu dibutuhkan pondasi dalam. 

 
Kata Kunci : Jembatan, Abutment, Tiang Pancang, Kediri.  
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ABSTRACT 
 

Kertosono-Kediri Toll Road is one of the infrastructures connecting the 
economy in East Java where it connects Nganjuk and Kediri. The number of road 
users who feel restless experiencing traffic jam and pothole due to having to travel 
too long is certainly detrimental. However, it is necessary to plan the abutment 
structure and pile foundation on the bridge over the Bendokrosok River and 2 village 
road lanes located in Bakalan Village, Grogol District, Kediri.  

The purpose of this plan is to determine the shape of the abutment dimensions, 
control the stability of the plan (which is the control of shear, overturning, and soil 
bearing capacity), and determine the abutment foundation used. In the method of 
calculating the abutment structure, it is planned that the external force acting on the 
pile head should not exceed the allowable bearing capacity. Manual calculations are 
carried out with reference to the National Standardization Agency (SNI) for loading 
and planning bridges.  

The result is the abutment type (inverted T) with a length of 9 m and a height 
of 9.1 m requires abutment with 2D25-150 breast wall reinforcement and 
reinforcement for D16-300. The bearing capacity of the foundation under the 
abutment obtained is 138.36 tons/pole. Due to shear stability in unsafe conditions, a 
deep foundation is needed. 

 
Keywords: Abutments, Bridge, Planning, Piles 
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